Ajaran Tasawuf-Suluk Sayidina Imam Ja'far ash-Shadiq Yang

(Diijazahkan Kepada ‘Unwan Bashri (Bagian Pertama
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Riwayat ‘Unwan Bashr[1]i merupakan pedoman berharga bagi para penempuh jalan ahlul bait.
Riwayat ini mendapat perhatian khusus ‘urafa dan salikin dan Al-Maijlisi menyaksikan riwayat
ini dengan tulisan tangan Syekh Baha'i dan menukilnya dalam kitab Bihar al-Anwar. Riwayat ini
berisi nasihat-nasihat Imam Ja'far ash-Shadiq terhadap ‘Unwan Bashri dan seluruh penempuh

.suluk menuju Allah

Unwan Basari, seorang lelaki tua berumur sembilan puluh empat tahun telah meriwayatkan
: kisah berikut

Untuk mencari ilmu, aku biasanya mengunjungi Malik bin Anas. Ketika Ja'far bin Muhammad”
datang ke kota kami, aku pergi mengunjungi beliau. Aku ingin menimba ilmu dari Imam Ja’far
yang terkenal dan istimewa. Suatu hari beliau berkata kepadaku, ‘Aku ini orang yang telah
menerima anugerah dan perhatian khusus Allah . Aku harus bermunajat dan berzikir setiap
saat sepanjang siang dan malam. Oleh karena itu engkau sebaiknya tidak mencegahku untuk
melakukannya dan sebagaimana biasa, kunjungilah Malik bin Anas untuk menimba ilmu

".darinya

Mendengar perkataan itu aku menjadi sedih dan kecewa lalu meninggalkan beliau. Kemudian
aku pergi ke masjib nabawi dan mengucapkan salam kepada Nabi. Hari berkutnya, aku pergi ke

: makam Nabi dan setelah salat dua rakaat aku mengangkat tanganku dan berdoa

Ya Allah ! Ya Allah ! Jadikanlah hati Imam Ja’far lembut kepadaku agar aku bisa mendapat’
faedah dari ilmunya. Tuntunlah aku menuju jalan yang lurus. Setelah itu dengan hati sangat
sedih kembali ke rumah dan dan sebagaimana biasa mengunjungi Malik bin Anas. Cinta dan
sayangku kepada Imam Ja'far bin Muhammad telah menghujam dalam di kedalaman hatiku.
Untuk waktu yang yang lama aku mengurung diri dalam rumahku sampai kesabaranku habis.
Suatu hari aku pergi ke rumah Imam setelah mengetuk pintu meminta izinnya untuk masuk.

: Seorang pekayang keluar dan bertanya kepadaku



Apa keperluanmu ?' ‘Aku ingin bertemu Imam dan mengucapkan salam.’ Jawabku. “Tuanku’
sedang salat. ‘Jawab sang pelayang dan kembali ke dalam rumah. Aku menunggu di depan

".pintu, selang beberapa pelayan itu kembali dan berlata, ‘Engkau diperkenankan masuk

Aku masuk ke dalam rumah dan mengucapkan salam kepada Imam. Beliau menjawab
salamku dan berkata, ‘Silahkan duduk, semoga Allah menganugerahimu ampunan.’ Kemudian
beliau menundukkan kepalanya. Setelah diam beberapa saat, beliau mengangkat kepalanya
lagi dan berkata, ‘Siapa namamu?’ ‘Abu Abdullah,” Jawabku. ‘Semoga Allah merahmatimu
dengan rahmat-Nya yang istimewa dan menganugerahimu atas kesungguhanmu. Apa yang

'? engkau inginkan

Dalam pertemaun ini jika tidak ada lagi keuntungan lain bagiku selain salat ini — bahkan ini’
akan berharga bagiku’ aku berkata pada diriku sendiri. Kemudian aku berkata, ‘Aku memohon
kepada Allah agar melunakkan hati Anda untukku, agar aku bisa mendapat manfaat dari

".ilmumu. Aku berharap doaku dikabulkan oleh-Nya

Kemudian Imam menjawab, ‘Wahai Abu Abdullah ! llmu tidak dapat diperoleh dengan belajar.
IImu yang sebenarnya adalah cahaya yang menerangi hati seseorang yang dianugerahi
tuntunan-Nya. Oleh karena itu, jika kau mencari ilmu, pertamaa-tama buatlah hatimu
memikirkan hakikat penghambaan kepada Allah, kemudian tuntutlah ilmu dengan jalan berbuat
amal kebaikan, dan mintalah kepada Allah untuk memberimu pemahaman agar Dia dapat

'.membuatmu

Aku berkata, ‘Wahai yang mulia !" Tiba-tiba Imam menyela, ‘Abu Abdullah, lanjutkanlah.’ ‘Ya

.Imam ! Apakah hakikat penghambaan ?' Tanyaku
: Imam menjawab, “Hakikat penghambaan terdiri atas tiga hal berikut

Pertama, seorang hamba tidak boleh menganggap dirinya sebagai pemilik sesuatu yang telah
dikaruniakan oleh Allah kepadanya, karena seorang hamba tidak pernah menjadi pemilik
sesuatu. Anggaplah segala kekayaan adalah milik Allah dan gunakanlah sesuai dengan jalan

.yang telah Dia tentukan
.Kedua, anggaplah dirinya benar-benar tidak berdaya dalam mengurus urusannya sendiri

Ketiga, libatkanlah diri untuk terus melakukan perbuatan yang diperintahkan oleh Allah dan

.menghindari perbuatan yang Dia larang



Oleh karena itu, jika seorang hamba tidak menganggap dirinya sebagai pemilik kekayaan ini,
gunakanlah sesuai jalan Allah. Dengan begitu, semuanya akan menjadi mudah baginya. Jika
dia percaya Allah sebagai pengantur yang paling berkompenten atas urusannya, maka sikap
toleran terhadap kesulitan duniawi akan menjadi lebih mudah baginya. Jika dia tetap menjaga
dirinya teggelam dalam melaksanakan perintah Allah dan menahan diri dari perbuatan yang
dilarang, waktunya yang berharga tidak akan terbuang percuma untuk kesenangan yang tidak

.berarti

Dan jika Allah memuliakan seorang hamba dengan tiga sifat ini, maka berhubungan dengan
dunia, manusia dan setan akan menjadi lebih mudah untuknya. Dalam hal ini, tidak akan
bekerja keras menambah kekayaan untuk berbangga-bangga diri. Dia tidak akan menghendaki
sesuatu yang kepemilikannya dianggap sebagai jalan untuk mengangkat prestise dan
keunggunaln di antara manusia. Dia tidal akan membuang waktunya yang bahagia dalam
kesenangan yang salah. Inilah peringkat pertamaa orang yang bertakwa telah digambarkan

: dalam Alquran

Negeri akhirat Kami siapkan untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri di bumi
dan tidak melakukan kerusakan. Pahala yang besar telah disiapkan bagi orang-orang yang
(bertakwa. (QS 28 : 83

:Riwayat lengkapnya seperti ini [1]
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